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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya yang merupakan 

perpaduan antara hasil kajian pustaka dengan data hasil penelitian dilapangan dan 

juga mengacu pada fokus penelitian dalam skripsi ini, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran di pandemi dan pasca pandemi di Mts 

Raudlatul falah Talok Turen? 

Ketika di era pandemi pembelajaran masih kurang maksimal karena 

pembelajaran secara online,dan untuk dipasca pandemi kepala sekolah dan 

guru yang lain sudah bisa melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

meskipun masih bergantian, setidaknya sudah ada peningkatan dalam 

pembelajaran di dalam kelas.  

Pada era pandemi anak-anak didik kurang pemantauan dari guru 

ketika pada saat pembelajaran secara online, beda lagi pada saat pasca 

pandemi jadi anak-anak didik bisa di pantau dengan maksimal meskipun 

masuk KBM secara bertahap dan bergantian.  

2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu pendidikan pada situasi pasca pandemi di Mts Raudlatul falah Talok 

Turen? 

Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan pada situasi pandemi dan pasca pandemi di MTs Raudlatul 

falah Talok Turen yakni melakukan perencanaan dalam monitoring 
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pembelajaran tatap muka, perencanaan peningkatan kompetensi pendidik 

dan perencanaan peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. 

Proses yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada situasi pandemi di MTs Raudlatul falah Talok Turen terdiri 

dari segenap proses dalam monitoring pembelajaran daring dan tatap muka, 

proses peningkatan kompetensi pendidikan, proses peningkatan kualitas 

sarana dan prasarana pendidikan. 

Hasil peningkatan mutu pendidikan setelah kepala sekolah 

merelisasikan proses dan perencanaan pendidikan di MTs Raudlatul falah 

Talok Turen pada situasi pandemi sekarang ini dapat dilihat melalui hasil 

kegiatan 1) monitoring meteri pembelajaran daring berupa a) kemampuan 

pendidik penyusunan Isi (materi) pembelajaran daring, b) pendidik mampu 

merealisasikan pembelajaran dengan efektiv dan efisien melalui isi(materi), 

2) Monitoring Strategi pembelajaran tatap muka dan daring berupa, a) 

Pendidik mampu menciptakan pembelajaran kondusif, dan b) Siswa 

memberikan respon positif berupa feedback melalui dikusi pada kolom 

komentar di google classroom, c) Pendidik mampu mengkondisikan terkait 

waktu pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan daring, dan 3) Hasil 

peningkatan kompetensi pendidik berupa a) Pendidik mampu membuat 

media pembelajaran tatap muka dan daring, Pendidik dapat menjalin 

komunikasi yang baik antar pendidik lainnya, b)Kepala sekolah dapat 

melakukan pemerataan kompetensi pendidik. 4) Hasil peningkatan sarana 

dan prasarana, berupa Pendidik maupun peserta didik dapat 

menyelenggarakan pembelajaran tatap muka dengan maksimal. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah merelisasikan proses 

dan perencanaan pendidikan di MTs Raudlatul falah Talok Turen pada situasi 

pasca pandemi sekarang ini:  

A. Faktor Pendukung 

a. Kita sebagai pendidik mempunyai banyak relasi, mendapat 

dukungan penuh dari pihak-pihak yang terkait. 

b. Memberikan fasilitas kepada guru dan murid serta memberikan 

kebebasan untuk memilih bagi peserta didiknya. 

c. Pemantauan dan bisa di hendle dari pendidik kepada pesera didik 

secara maksimal ketika pembelajaran tatap muka. 

d. Mendapat dukungan penuh dari pihak-pihak yang terkait yang ada 

di MTs Raudlatul Falah Talok Turen. 

B. Faktor Penghambat 

a. kurang aktifnya peserta didik ketika pembelajaran tatap muka 

maupun pembelajaran daring. 

b. penjelasan materi yang kurang maksimal, jadi peserta didik 

terkadang belum faham tentang materi yang disampaikan oleh 

pendidik. 

c. kurang kondusifnya pembelajaran ketika pembelajaran daring, 

kurangnya pantauan langsung dari pendidik, sehingga peserta didik 

belum bisa memahami secara keseluruhan tentang materi yang 

disampaikan oleh pendidik/guru. 
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d. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara pendidik dan peserta 

didik, jadi membuat kurang bisa maksimal juga dari kami sebagai 

peserta didik. 

B. Saran 

a. Bagi Peneliti 

 

Peneliti harus lebih meningkatkan studi literatur untuk menunjang 

kemampuan dalam menganalisa dan mendeskripsikan kejadian yang terjadi 

di lapangan, serta melakukan runtutan sistematika penelitian dengan baik dan 

benar, sehingga nantinya diharapkan mampu untuk melihat lebih banyak dari 

sudut pandang dan wawasan. 

b. Bagi kepala sekolah. 
 

Kepala sekolah pada situasi pandemi sekarang ini, dituntut bukan hanya 

memiliki kompetensi yang baik, namun adanya perealisasian kompetensi 

kepala sekolah yang mumpuni harus di tunjang oleh akhlaqul karimah dalam 

memimpin sekolah. 

c. Bagi Pendidik. 

 

Pendidik atau guru harus selalu meningkatkan kompetensinya melalui 

pelatihan-pelatihan yang berfungsi untuk mengupdate segala hal yang 

berkaitan dengan pendidikan maupun pembelajaran terutama pendidikan 

agama Islam guna meningkatkan kualitas peserta didik yang menjadi penerus 

bangsa Indonesia kedepannya serta mencetak generasi yang memiliki 

keprbadian baik dan kuat. 

d. Bagi Peserta Didik. 

 

Peserta didik yang baik adalah mereka yang terus menjalankan tugas 
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dan kewajibannya melalui belajar, segenap kondisi yang ada sejatinya tidak 

dapat menyurutkan minat belajar peserta didik, karena belajar merupakan 

kebutuhan penunjang di dunia maupun akhirat.
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